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SKRINING AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BIJI, DAUN 
MINT, DAUN SERAI, PELEPAH PISANG AMBON DAN RIMPANG JAHE TERHADAP 
Salmonella paratyphi A 
Abstrak 
Salmonella parathypi A adalah bakteri penyebab demam paratifoid.  Penyakit ini merupakan 
salah satu masalah utama kesehatan bagi masyarakat negara berkembang seperti Indonesia. Beberapa 
antibiotik digunakan untuk menyembuhkan demam paratifoid, misalnya amoksisilin, kloramfenikol, 
seftriakson dan siprofloksasin. Penggunaaan antibiotik yang tidak rasional menimbulkan 
peningkatkan faktor resistensi bakteri terhadap beberapa obat. Oleh karena itu perlu ada 
pengembangan dan penelitian bahan alam yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Salmonella 
parathypi A. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 
jambu biji, daun mint, daun serai, pelepah pisang ambon, dan rimpang jahe, serta mengetahui 
golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi terhadap S.paratyphi A. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi disk. Identifikasi golongan 
senyawa dalam ekstrak paling aktif menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Uji bioautografi 
digunakan untuk mendeteksi golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun jambu biji, daun serai, pelepah pisang ambon dan 
rimpang jahe memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella paratyphi A, sedangkan ekstrak 
daun mint tidak memiliki aktivitas antibakteri. Rimpang jahe memiliki aktivitas antibakteri paling 
tinggi dengan diameter zona hambat sebesar 10,83 ± 1,04 mm. Golongan senyawa yang terkandung 
dalam ekstrak rimpang jahe adalah alkaloid, polifenol, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid. 
Golongan senyawa yang diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. paratyphi A adalah tanin 
dan polifenol. 
Kata kunci: antibakteri, Salmonella paratyphi A, ekstrak, KLT, bioautografi. 
Abstract 
Salmonella parathypi A is a bacteria that causes paratyphoid fever. It becomes one of the 
major public health problems for developing countries such as Indonesia. Many antibiotics are used 
to cure it, such as amoxicillin, chloramphenicol, ceftriaxone and ciprofloxacin. The use of antibiotics 
irrationally leads to increased bacterial resistance against some drugs. Therefore, it is necessary to 
develop and study antibacterial compounds against S. parathypi A. The purposes of this study were 
to find antibacterial agents from medicinal plants such as guava, mint leaves, lemongrass leaves, 
Ambon banana stems, and ginger rhizome, and identify the class of compounds that have the highest 
antibacterial activity against S. paratyphi A. 
The disc diffusion method was used to determine the antibacterial activity of ethanol extract 
of guava leaves, mint leaves, lemongrass leaves, ambon banana stems and ginger rhizome against S. 
parathypi A. Identification of compounds were done using Thin Layer Chromatography (TLC). 
Bioautography was used to detect classes of compounds that have antibacterial activity. 
The results showed that guava leaves, lemongrass leaves, ambon banana bark and ginger 
rhizome have antibacterial activity against S. paratyphi A, except mint leaf extract. Ginger rhizome 
has the highest antibacterial activity with diameter of inhibition zone of 10,83 ± 1,04 mm. 
Compounds identified in ginger rhizome extract were alkaloids, polyphenols, flavonoids, tannins, 
saponins, and terpenoids. Groups of compounds suspected of having antibacterial activity against S. 
paratyphi A were tannins and polyphenols. 




Demam paratifoid adalah penyakit enterik yang disebabkan oleh bakteri Salmonella 
paratyphi. Bakteri S. paratyphi ditularkan melalui makanan dan minuman yang tercemar, infeksi 
ditandai dengan demam berkelanjutan, sakit kepala, nyeri perut, denyut jantung lambat, dan 
hepatosplenomegali (perbesaran hati atau limpa) (Gerard, 1992). Berdasarkan profil kesehatan 
Indonesia tahun 2009, jumlah kejadian demam tifoid dan paratifoid di rumah sakit adalah 80.850 
kasus pada penderita rawat inap dan 1.013 diantaranya meninggal dunia. Pada tahun 2010 penderita 
demam tifoid dan paratifoid sejumlah 41.081 kasus pada penderita rawat inap dan jumlah pasien 
yang meninggal dunia sebanyak 276 jiwa  (Depkes RI, 2010). Demam paratifoid terjadi sekitar 6 juta 
kasus setiap tahunnya (CDC, 2015). 
Beberapa antibiotik yang poten dan dapat menghambat S. parathypi A diantaranya 
siprofloksasin, sefotaksim, ampisilin gentamisin, trimetoprim-sulfametoksazol, dan kloramfenikol 
(Yenny dan Herwana, 2007). Obat tersebut dapat menekan invasi disentri yang akut dan 
memperpendek jangka waktu gejala (Jawetz et al., 2005). Siproflokasasin obat golongan 
fluorokuinolon dengan mekanisme kerja siprofloksasin mengubah struktur DNA bakteri dengan 
menghambat aktivitas DNA girase pada bakteri sehingga tidak terbentuk DNA superkoil dan DNA 
tidak berhasil direplikasi (Rintiswati dan Praseno, 1998). Hasil penelitian Yanti (2007) menunjukan 
bahwa dari 317 sampel penelitian, sudah tampak adanya sampel resisten. Maka perlu diperhatikan 
penggunaan antibiotik pada demam tipoid dan demam paratipoid secara benar dan rasional. 
Penggunaan obat yang tidak rasional dapat meningkatkan resistensi obat. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian dan pengembangan senyawa antibakteri yang poten terhadap S. parathypi A.  
Alternatif yang dapat digunakan adalah pemanfaatan tanaman obat seperti jambu biji, daun 
mint, daun serai, pelepah pisang ambon, dan rimpang jahe. Tanaman tersebut memiliki aktivitas 
antibakteri dengan nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) yang berbeda. Daun jambu biji memiliki 
nilai KHM terhadap bakteri Staphylococcus aureussebagai bakteri Gram positif dan bakteri 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa sebagai bakteri Gram negatif sebesar 100 µg/mL 
(Fernandes et al., 2014). Daun mint memiliki nilai KHM terhadap bakteri S.aureussebesar 2,20 
mg/mL. Rimpang jahe memiliki nilai KHM terhadap bakteri S.aureus sebesar 3,56 mg/mL (Betoni et 
al., 2006). Pelepah pisang ambon pada konsentrasi 80% memiliki zona hambat terhadap S.aureus  
sebesar 13 mm (Alafiah, 2015) dan memiliki diameter zona hambat terhadap E.coli sebesar 18,962 
mm (Ningsih, 2013). Daun serai memiliki nilai KHM terhadap E.coli sebesar 14 µg/mL (Ewansiha 
et al., 2012). Kelima tanaman tersebut memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap masing masing 




2. METODE  
Penelitian ini termasuk dalam kategori eksperimental. 
2.1 Alat 
Alat penelitian yang digunakan adalahtimbangan digital (Ohaus), blender, seperangkat alat 
gelas (Pyrex®), Labu Erlenmeyer, rak tabung reaksi, cawan Petri, pinset, ose bulat dan jarum, 
mikropipet (Socorex), mikroskop (CX21FS1), bunsen, vorteks (Thermolyne Corporation), oven, 
kaca objek, laminar air flow (CV. Srikandi Laboratory), batang pengaduk, neraca analitik (Precisa 
XT 120A), kamera, inkubator (Memmert), autoklaf (Hirayama HVE 50), lampu UV 254, UV 366, 
dan evaporator (HEIDOLPH Laborato 4000 Efficien WB eco). 
2.2. Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun jambu biji, daun mint, daun serai, 
pelepah pisang ambon, rimpang jahe diambil dari daerah Sukoharjo,  etanol 96%, etanol 70%, 
akuades, kristal gentian violet (Gram A), iodium (Gram B), alkohol 95% (Gram C), larutan safranin 
(Gram D), minyak imersi, kertas saring, disk antibiotik siprofloksasin, media Mueller Hinton (MH), 
media SIM, media KIA, media Brain Heart Infusion (BHI), hidrogen peroksida, lempeng silika gel 
GF 254, blue tip, yellow tip, disk kosong, alumunium foil, spirtus, reagen sitroborat, Dragendorff, 
vanillin-H2SO4, dan FeCl3. 
2.3.1 Penyiapan simplisia 
Daun jambu biji, daun mint, daun serai, pelepah pisang ambon, dan rimpang jahe, 
dibersihkan dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dalam kondisi yang terlindung dari 
cahaya matahari. Simplisia yang telah dikeringkan kemudian dihaluskan menggunakan blender. 
2.3.2 Sterilisasi alat 
Alat - alat yang digunakan dalam penelitian uji aktivitas antibakteri dicuci dan disterilkan 
terlebih dahulu sebelum digunakan. Alat - alat gelas disterilkan di dalam oven pada suhu 170°C 
selama 2 jam. Media disterilkan diautoklaf pada suhu 121°C selama 20 menit. Ose dan spreader 
glass disterilkan dengan lampu spiritus. 
2.3.3 Ekstraksi 
Ekstraksi menggunakan metode maserasi. Serbuk kering simplisia ditimbang sebanyak 100 
gram kemudian dimaserasi dengan 1500 ml etanol 96%. Proses maserasi dilakukan selama 3 hari. 
Proses tersebut berada pada suhu ruang dan tidak terkena sinar matahari. Setelah dimaserasi, 
simplisia disaring dengan kertas saring sehingga diperoleh maserat, diperas dengan corong Buchner, 
dan ditampung dalam wadah yang tertutup. Filtrat dipekatkan menggunakan vacum rotary 
evaporator pada suhu 45ºC hingga diperoleh ekstrak kental etanol 96% (Noorhamdani, 2012). Filtrat 
diuapkan dengan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental. 
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2.3.4 Pembuatan larutan ekstrak  
Setiap Ekstrak tanaman diperlakukan sama yaitu dibuat konsentrasi 80% b/v. Ekstrak kental 
setiap ekstrak tanaman ditimbang 1,2 mg dan dilarutkan dalam 1,5 ml etanol 96% di masukan dalam 
eppendorf lalu divorteks hingga larut.  
2.3.5 Pembuatan Media Bakteri 
Media MH dibuat dengan cara melarutkan 38 gram media dengan 100 ml akuades dan 
dididihkan. Media disterilkan dengan autoklaf dengan suhu 121°C selama 20 menit. Media tersebut 
dituang dalam cawan petri dan disimpan pada suhu 2-8ºC.  
Media BHI dibuat dengan cara melarutkan 37 gram media disuspensikan ke dalam 1 liter 
akuades dan dididihkan. Media dituang dalam tabung untuk disterilisasi dalam autoklaf 121°C 
selama 20 menit.  
2.3.6 Uji Kromatografi Lapis Tipis  
Ekstrak etanol rimpang jahe dilarutkan dengan pelarut etanol 96%. Larutan ditotolkan pada 
fase diam yaitu silika gel GF254, ditunggu sampai kering kemudian dielusi dengan fase gerak n-
heksan:aseton (6:4). Bercak pada plat KLT ditunggu sampai kering, kemudian diamati di bawah 
sinar tampak, sinar UV 254 nm dan 366 nm. Plat KLT disemprot reagen sitroborat, Dragendorff, 
vanillin-H2SO4, dan FeCl3. 
2.3.7 Uji Bioautografi 
Uji bioautografi dilakukan untuk mendeteksi senyawa aktif yang memiliki aktivitas 
antibakteri. Plat KLT yang telah dielusi ditempelkan pada media MH yang telah diinokulasi dengan 
200 µl suspense bakteri. Media didiamkan selama 20 menit kemudian lempeng diambil dan media 
diinkubasi pada suhu 37
0
 C selama 24 jam. Media diamati jika ada bercak pada media maka dengan 
difusi akan terbentuk zona jernih yang disebut zona hambat. Golongan senyawa yang mempunyai 
aktivitas antibakteri terhadap S. parathypi A dapat diketahui dari nilai Rf bioautografi dan KLT yang 
sama.  
2.4 Analisis Data  
Aktivitas antibakteri tertinggi dilihat berdasarkan besarnya diameter zona hambat pada 
bakteri Salmonella parathypi A. Ekstrak tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi dilihat 
dari zona hambat yang paling besar. Ekstrak tanaman tidak memiliki aktivitas antibakteri jika tidak 
memiliki zona hambat di sekeliling disk. Hasil uji aktivitas antibakteri baik menghasilkan zona 
hambat atau tidak, dilakukan replikasi 3x kemudian dihitung rata-rata dan standar deviasi (SD). 
Analisis kandungan senyawa ekstrak etanol yang terdapat dalam daun jambu biji, daun mint, 
daun serai, pelepah pisang ambon, dan rimpang jahe menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT). 
Bercak elusi pada plat KLT diamati pada sinar tampak, sinar UV 254 nm dan UV 366 nm. Bercak 
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elusi dideteksi dengan pereaksi semprot yaitu sitroborat untuk mendeteksi senyawa flavonoid, 
Dragendorff mendeteksi alkaloid, vanillin-H2SO4 untuk mengidentifikasi senyawa golongan saponin 
dan terpenoid dan FeCl3 untuk menentukan adanya senyawa tanin dan polifenol.  
Uji bioautografi akan menunjukkan golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri 
dengan melihat zona hambat dan menghitung nilai Rf pada KLT. Golongan senyawa yang memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Salmonella parathypi A ditunjukan dengan nilai Rf bioautografi dan 
KLT yang sama. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Ekstraksi  
Hasil rendemen ekstraksi lima tanaman bervariasi (Tabel 1). Rendemen simplisia yang 
tertinggi adalah daun jambu biji dengan nilai rendemen 6,95% dan yang terendah adalah rimpang 
jahe dengan nilai rendemen 1,80%. Perbedaan hasil (%) rendemen diduga karena perbedaan jenis 
simplisia dan jumlah senyawa dalam sampel. 
Tabel 1. Hasil ektraksi lima tanaman 





Daun jambu biji 100,09 6,96 6,95 
Daun mint 
Daun serai 










Rimpang jahe 102,11 1,84 1,80 
 
Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan dari campurannya menggunakan pelarut yang 
sesuai. Proses ekstraksi berhenti jika sudah tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa 
dalam pelarut dengan konsentrasi sel tanaman. Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. 
Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan baik untuk skala kecil 
maupun skala industri (Agoes, 2007). Etanol 96% adalah pelarut yang digunakan untuk maserasi 
karena merupakan pelarut yang paling universal, dapat menyari sebagian besar zat aktif yang 
terkandung dalam tanaman (Sarker et al., 2006). Kerugian dari metode maserasi adalah 
menghabiskan banyak waktu dan pelarut yang digunakan cukup banyak. Keuntungannya metode 
maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa yang bersifat termolabil. 
 
3.2 Identifikasi Bakteri  
Identifikasi bakteri meliputi pewarnaan Gram dan uji biokimia antara lain uji katalase, uji 





Gambar 1. Hasil pengecatan bakteri Salmonella paratyphi A 
Hasil pengecatan bakteri S.paratyphi A menunjukkan warna merah artinya bakteri S. 
paratyphi A adalah jenis bakteri Gram negatif, dan berbentuk batang (Gambar 1). Hasil pengecatan 
sesuai dengan Jawet’z et al (2005) yang menunjukan bahwa S. parathypi A merupakan bakteri 
batang lurus, Gram negatif, tidak berspora, bergerak dengan flagel peritrik. Salmonella paratyphi A 
tidak memproduksi H2S (Teh C,S,J, dkk., 2014). Bakteri Gram negatif mampu menghilangkan 
kompleks warna ungu kristal cat gram A pada pembilasan dengan alkohol, kemudian terwarnai oleh 
cat gram D sehingga sel tampak berwarna merah muda (Hadioetomo, 1985). 
Uji biokimia bakteri S. paratyphi A dilakukan dengan media KIA, SIM, dan uji katalase. 
Media KIA digunakan untuk mengetahui kemampuan bakteri memfermentasi glukosa, laktosa, 
membentuk gas, dan memperoduksi H2S. 
Hasil uji biokimia S. paratyphi A dengan menggunakan media KIA menunjukkan bakteri 
mampu memfermentasi glukosa, yang ditandai dengan perubahan warna media pada bagian tegak 
dari merah menjadi kuning. Bakteri S. paratyphi A juga tidak menghasilkan gas dan tidak 
menghasilkan H2S. Berdasarkan penelitian Teh et al (2014) S. paratyphi A tidak memproduksi H2S. 
Media SIM digunakan untuk menentukan motilitas suatu mikroorgansime atau bakteri. Uji 
motilitas sering kali digunakan dalam diferensiasi Enterobacteriaceae (Shields dkk, 2013). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hartoyo et al (2006) S. parathypi A memiliki sifat motilitas 
yang positif. Hasil yang diperoleh pada media SIM menunjukkan pertumbuhan bakteri menyebar ke 
medium yang jauh dari tusukan hal ini berarti bahwa S. parathypi A bersifat motil. Jika pertumbuhan 
bakteri hanya di garis tusukan menunjukkan bahwa bakteri bersifat nonmotil.  
Uji katalase dilakukan untuk menunjukkan kandungan enzim katalase pada bakteri S. 
paratyphi A yang ditandai dengan adanya gelembung udara di sekitar koloni. Enzim katalase dapat 
mendegradasi H2O2 di dalam sel sehingga dapat melepaskan H2O2 menjadi oksigen bebas 
(gelembung) dan air (Fall et al., 2011). Hasil uji katalase menunjukkan bahwa bakteri tidak 
menghasilkan enzim katalase. 
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3.3 Uji Aktivitas Antibakteri  
Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukan 4 tanaman memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
S.paratyphi A. Ekstrak yang memiliki aktivitas antibakteri tersebut adalah rimpang jahe, daun jambu 
biji, daun serai dan pelepah pisang ambon. Daun mint tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
S.paratyphi A. 
Kontrol positif menggunakan disk antibiotik siprofloksasin. Siproflokasin merupakan 
generasi pertama golongan fluorokuinolon (Hooper, 2005). Siprofloksasin dipilih sebagai kontrol 
positif karena siprofloksasin poten terhadap bakteri Salmonella sp terutama terhadap bakteri 
Salmonella typhi dan Salmonella paratyphi (Yanti, 2007). Mekanisme siprofloksasin menghambat 
DNA-girase pada organisme yang rentan yaitu dengan menghambat relaksasi DNA superkoil dan 
merusak DNA beruntai ganda (DIH edisi 17, 2009). Kontrol negatif menggunakan etanol 96%. 
Etanol 96% digunakan sebagai kontrol negatif karena disesuaikan dengan pelarut ekstrak tanaman 
yang diuji. 
Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi disk. Metode disk memiliki 
kekurangan yaitu ukuran zona bening yang terbentuk tergantung pada kondisi inkubasi, preinkubasi, 
predifusi, dan inokulum, serta ketebalan medium (Bonang, 1992; Pelczar et al., 1988). Kelebihannya 
adalah mudah dilakukan dan biaya lebih terjangkau. Terdapat dua macam zona hambat pada metode 
difusi disk yaitu zona irradikal dan zona radikal. Zona irradikal merupakan daerah yang didapati 
pertumbuhan bakteri di sekitar disk dan dapat menghambat walaupun tidak mematikan bakteri 
sedangkan Zona radikal merupakan daerah yang tidak ditemukan adanya pertumbuhan bakteri di 
sekitar disk (Bauer et al., 1966). 
Table 2 Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jambu biji, daun mint, daun serai, pelepah pisang 
ambon dan rimpang  terhadap Salmonella paratyphi A 
Bahan uji Rata-rata diameter zona hambat ± SD (mm) 
Ekstrak daun jambu biji 7,58 ± 2,74  
Ektrak daun mint 6,00 ± 0
 
 
Ekstrak daun serai 7,5 ± 2,59
 
 
Ekstrak pelepah pisang ambon 6,83 ± 1,44
 
 
Ekstrak  Rimpang jahe 10,83 ± 1,04
 
 
Etanol 96% (K-) 6,00 ± 0 
Siprofloksasin (K+) 29,83 ± 2,46 
Keterangan: 
Diameter pada zona hambat termasuk diameter disk (6 mm) 
Hasil di atas merupakan hasil dari 3x uji 
 
Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jambu biji, daun mint, daun serai, pelepah 
pisang ambon dan rimpang jahe terhadap S. paratyphi A menghasilkan diameter zona hambat paling 
besar adalah ekstrak rimpang jahe (Tabel 2). Rata rata diameter zona hambat ekstrak daun jambu biji 
7,58 mm, Ekstrak daun serai 7,5 mm, ekstrak pelepah pisang ambon 6,83 mm, ekstrak daun mint 
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tidak memiliki diameter zona hambat dan ekstrak rimpang jahe adalah 10,83 mm. Hal ini 
menunjukan esktrak rimpang jahe memiliki aktivitas antibakteri tertinggi terhadap S. paratyphi A. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hanief (2013) ekstrak etanol rimpang jahe memiliki rata-rata 
diameter zona hambat sebesar 11 mm terhadap Streptococcus viridans. Pertumbuhan bakeri 
Streptococcus viridans dalam media pertumbuhan agar darah. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya terdapat sedikit perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan dipengaruhi oleh media 
pertumbuhan bakteri dan tempat perolehan tanaman di Bogor. Sedangkan penelitian ini 
menggunakan media MH dan tempat perolehan tanaman di Sukoharjo. 
3.4 Uji Kromatografi Lapis Tipis 
Uji kromatografi lapis tipis bertujuan untuk mengetahui golongan  senyawa yang terdapat 
dalam ekstrak etanol rimpang jahe. Kromatografi lapis tipis umum digunakan untuk mengetahui 
secara kualitatif senyawa aktif dalam preparasi obat (Wagner dan Bladt, 1996). Hasil uji 
pendahuluan fase gerak dengan beberapa perbandingan diperoleh n-heksan:aseton (6:4) yang mampu 
memisahkan senyawa yang terkandung dalam ekstrak. Ekstrak yang digunakan untuk uji KLT 
adalah rimpang jahe karena memiliki daya hambat paling tinggi. Hasil KLT yang diamati sebelum 
diberi pereaksi semprot pada sinar tampak, UV 254 nm, dan 366 nm menunjukkan adanya 
pemisahan bercak. Dari hasil elusi KLT dapat ditentukan nilai Retardation factor (Rf) yang 
merupakan jarak angka banding antara warna yang timbul dengan jarak batas yang telah ditentukan. 
Nilai Rf dapat dihitung dari jarak titik warna dari batas bawah dibagi dengan jarak titik batas bawah 
ke batas atas. Senyawa yang memiliki nilai Rf besar maka kepolarannya rendah. Senyawa yang 
mempunyai kepolaran tinggi akan tertahan kuat oleh fase diam, sehingga menghasilkan nilai Rf yang 
kecil (Gandjar dan Abdul, 2007). 
 Hasil analisis KLT dan identifikasi golongan senyawa setelah diberi pereaksi semprot 
sitoborat UV 366, FeCl3 sinar tampak, Dragendorff sinar tampak, vanillin-H4SO4  menunjukan 
ekstrak rimpang jahe mempunyai kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid dan 














Table 3. Hasil analisis KLT ekstrak etanol rimpang jahe 





Sinar UV Sitroborat Dragendorff Vanilin-
H2SO4 
FeCl3 Perkiraan Senyawa 













0,15 - - - - OC - - Alkaloid 
0,25 - P K KH - - - Flavonoid  
0,37 - P - - - - - - 
0,42 K P - - - M C - 
0,45 - - - C OC - - Alkaloid 
0,5 K P Mm - - C A Tanin, Polifenol  
0,62 - - B B - K - Saponin,  
        Terpenoid 
0,75 - - - - - U - - 
0,87 - - - - U A - - 
0,92 - P - - -      B - Tanin, 
        Saponin, 
                Terpenoid 
Keterangan : A = Abu-abu B =Biru KH= Kuning Hijau Mm = Merah muda 
 H = Hitam K =Kuning P   = Pemadaman OC  = Orange Coklat 
 C = coklat U =Ungu M  = Merah AH = Abu kehitaman 
 
Analisis golongan senyawa dalam ekstrak rimpang jahe menggunakan KLT dengan melihat 
warna bercak yang timbul setelah diberi pereaksi semprot. Pereaksi semprot yang digunakan yaitu 
sitroborat, vanilin-H2SO4, Dragendorffdan FeCl3. Deteksi senyawa flavonoid dengan menggunakan 
pereaksi sitroborat. Hasil positif rimpang jahe memiliki kandungan senyawa flavonoid setelah diberi 
pereaksi sitroborat kemudian diamati di bawah UV 366 nm menunjukan fluoresensi warna kuning 
kehijauan pada Rf 0,25. Pereaksi semprot Dragendorff digunakan untuk mendeteksi senyawa 
golongan alkaloid. Setelah KLT disemprot pereaksi Dragendorff dan diamati dibawah sinar tampak 
menunjukan adanya bercak warna oranye coklat pada Rf  0,15 dan Rf 0,45. Ekstrak etanol rimpang 
jahe positif mengandung senyawa alkaloid. Pada sinar tampak, alkaloid setelah diberi pereaksi 
semprot Dragendorff berwarna coklat atau oranye-coklat (Wagner and Bladt, 1996). Pereaksi 
vanilin-H2SO4 digunakan untuk mendeteksi senyawa golongan saponin dan terpenoid. Deteksi 
senyawa saponin dan terpenoid menunjukkan bercak warna biru, biru-ungu, dan kuning-merah atau 
kuning pada sinar tampak setelah diberi pereaksi semprot vanillin-H2SO4 (Wagner dan Bladt, 1996). 
Setelah plat KLT disemprot vanillin-H2SO4 dan diamati di sinar tampak, tampak adanya bercak pada 
Rf 0,92 warna biru, Rf 0,42 warna merah, Rf 0,5 warna coklat, Rf 0,62 warna kuning, Rf 0,75 warna 
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ungu, Rf 0,87 warna abu-abu, Rf 0,92 warna biru. Hasil uji positif ekstrak rimpang jahe memiliki 
kandungan senyawa saponin dan terpenoid. FeCl3 dapat mengidentifikasi adanya senyawa tanin dan 
polifenol. Senyawa tersebut akan memberi bercak berwarna abu-abu, hijau sampai biru bila 
disemprot pereaksi FeCl3 (Harbone, 1996). Hasil penyemprotan FeCl3 menghasilkan bercak pada Rf 
0,5 warna abu-abu, artinya etanol rimpang jahe positif memiliki kandungan senyawa tanin dan 
polifenol.  
Hasil uji KLT ekstrak etanol rimpang jahe, menunjukkan bahwa golongan senyawa yang 
terdapat dalam ekstrak rimpang jahe adalah alkaloid, flavonoid, polifenol, tanin, saponin, dan 
terpenoid.Menurut penelitian Ma’ruf (2011) terdapat senyawa terpenoid dan flavonoid dalam ekstrak 
rimpang jahe. Kandungan golongan senyawa yang terdapat pada jahe adalah alkaloid, flavonoid, dan 
tanin (Sangi et al., 2008). Hasil uji KLT menunjukkan adanya kesamaan yaitu adanya kandungan 
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan terpenoid. Hasil uji KLT juga memiliki perbedan yaitu 
saponin dan polifenol, kemungkinan terjadinya perbedaan karena tanaman yang diambil dari tempat 
berbeda, sehingga menyebabkan perbedaan senyawa. 
3.5 Uji Bioautografi  
Hasil uji bioautografi ekstrak etanol rimpang jahe menunjukkan adanya zona jernih pada 
Salmonella paratyphi A pada Rf 0,5. Berdasarkan analisis KLT bercak pada Rf 0,5 merupakan 
golongan senyawa tanin dan polifenol.  
 
Gambar 5. Hasil bioautografi ekstrak rimpang jahe 
A: Uji 1  B: Uji 2 
 
Bioautografi adalah metode yang spesifik untuk mendeteksi golongan senyawa  pada bercak 
kromatografi lapis tipis (KLT) yang mempunyai aktivitas antibakteri. Uji bioautografi dilakukan 
untuk mengetahui golongan senyawa antibakteri yang terkandung dalam ekstrak etanol rimpang 






merusak dinding sel serta mengendapkan protein sel bakteri. Polifenol dapat menyebabkan 
kerusakan pada sel bakteri,  menginaktifkan enzim, denaturasi protein, dan menyebabkan kebocoran 
sel (Heyne, 1987). 
Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah menghambat enzim  DNA topoisomerase 
dan reverse transkriptase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk (Nuria et al., 2009). Tanin 
mempunyai aktivitas antibakteri yang dapat menginaktifkan sel mikroba dan juga enzim, serta 
menghalangi transport protein pada lapisandalam sel (Cowan, 1999). 
4. PENUTUP  
Ekstrak etanol rimpang jahe memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella paratyphi A 
dengan diameter zona hambat sebesar 10,83 ± 1,04 mm, daun serai 7,5 ± 2,59 mm, daun jambu biji 
7,58 ± 2,74 mm, pelepah pisang ambon 6,83 ± 1,44 mm. Ekstrak yang tidak memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Salmonella paratyphi A yaitu daun mint. Golongan senyawa yang memiliki 
aktivitas antibakteri tertinggi dalam menghambat Salmonella paratyphi A adalah tanin dan polifenol 
pada ekstrak rimpang jahe. 
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